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Abstract 

This research aims to find out the teaching method used to develop the desire to 
learn the Arabic language among students at Rawdat Al-Jannah Al-Muwasita 
School in Bogor. One attempt to apply teaching the Arabic language using the 
crossword puzzle method. The choice of this method is influenced by the need for 
diversity and creativity among students. The research uses a qualitative 
descriptive approach and data collection techniques based on interviews, 
observation, and documentation. The research results are: 1) Applying the 
crossword method to develop the desire to learn the Arabic language. 2) Internal 
and external factors that influence the development of the desire to learn the 
Arabic language. 3) Issues of advantages and disadvantages using the crossword 
puzzle method in promoting students’ learning desire at Rawdat Al Jannah 
School, Bogor. The result of the research is that using and applying the 
crossword method in teaching the Arabic language is one of the appropriate and 
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good methods that have been applied because of this method as an attractive 
and enjoyable type of learning  Arabic. 
Keywords: Crossword Puzzle, Methode, Learning Arabic 

ص   م

معرفة  د إ  البحث  ذا  قةف  علر لتنمية    المستخدم  مالتعلي  طر ية  غبة  العر اللغة  ى  لدم 

نةر  مدرسة    بالطلا  علة عن تى محاول إحد   .وجور ب  المتواسطة   وضة ا ية  اللغيم  طبيق  ة العر

لمات  قةر بط إختيالمتقاطعة  ال قة  .  الطر ذه  إ حاتتأار  والإبداع طجة  ثر  التنوع  التعليم  قة    ر

الطلاب.   البحث  لدى  الوصستخدم  الكيفيبمدخل  البي  اتين تقو   في  أساس   ع ات  انجمع 

ن  .قائثظة، والو حلا الم،  لةقابالم :  وأما  البحث و  المتيق  ) تطب١تائج  لمات  ال قة  لتنمية  قا طر طعة 

ية  لمعغبة  ر  العر ال٢.  اللغة  عوامل  وعو )  اداخلية  تتأارج امل  ال  إية  م  علبة رغ  تنمية  ثر 

ية قطص بائزايا والنقالمأمور  )  ٣.  اللغة العر لمات المتقاطعر  علم الطلاب  ة  ترقية رغبة  ة ال

نة   ا روضة  أن  مدرسة  البحث    يجة  ن وأما  و استخدابوجور.  ق  تطبيقم  الطر لمات ة 

عليم اللغة  المتقاطعة   ية من ا  ب  يدة ال تمت تطبيقحد الطرق المناسبة واالعر س ذه ا 

قالط     .والسرور ذاب ة كنوع التعلم ا ر

لمات الم ا يةتلمالمات القة،  طر:  حية فتال علم اللغة العر  قاطعة، 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode yang digunakan dalam 
meningkatkan minat belajar Bahasa Arab yang ada di SMPIT Roudlotul Jannah, 
Bogor.   Salah satu upaya yang diterapkan dalam pembelajaran bahasa Arab 
dengan metode crossword puzzle. Pemilihan metode ini melatarbelakangi 
bahwa perlunya suatu metode pembelajaran yang bisa fariatif dan kreatif 
untuk para siswa. Penelitian ini menggunakan metode Pendekatan kualitatif 
deskriptif. Teknik pengumpulan data berdasarkan observasi,  wawancara dan 
dokmentasi. Hasil dari penelitian : 1) Penerapan metode crossword puzzle 
dalam meningkatkan minat belajar Bahasa Arab. 2) Faktor internal & 
Eksternal yang mempengaruhi peningkatkan minat belajar bahasa Arab. 3) 
Kekurangan dan kelebihan metode Crossword Puzzle dalam meningkatkan 
minat belajar Bahasa Arab. Berdasarkan hasil temuan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan metode crossword puzzle dalam 
pembelajaran Bahasa Arab menjadi salah satu metode yang efektif untuk 
diterapkan, sebab dengan metode ini pembelajaran Bahasa Arab menjadi 
menarik dan menyenangkan. 
Kata kunci:  Metode, Crossword Puzzle, Minat Belajar, Bahasa Arab  

 

A. Pendahuluan 
Pembelajaran bahasa Arab merujuk pada proses memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan dalam menggunakan Bahasa Arab. Ini melibatkan pemahaman 
dan penggunaan kosakata, tata bahasa, struktur kalimat, dan elemen lain dari 
Bahasa Arab. Pembelajaran bahasa Arab dapat dilakukan melalui berbagai 
metode dan sumber (Shidqi 2021), termasuk buku teks, kursus formal, 
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pengajaran online, aplikasi pembelajaran bahasa, interaksi dengan penutur asli, 
dan sebagainya. 

Pembelajaran bahasa Arab dapat menjadi perjalanan yang menarik dan 
memuaskan, membuka pintu untuk pemahaman yang lebih dalam tentang 
budaya, sejarah, dan dan kaidah-kaidah kebahasaan yang ada didalamnya 
(Pribadi, 2013). Namun hasil temuan peneliti pada SMPIT Roudhotul Jannah 
Ciawi kondisi awal hasil belajar siswa dapat dikatakan relatif rendah, minat dan 
motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Arab di SMPIT Raudhatul 
Jannah Ciawi masih kurang, sebagian siswa belum berani mengajukan 
pertanyaan, susah berlatih soal, tidak berani mengemukakan pendapat dan 
kurang aktif.  

Kendala utama dalam belajar bahasa Arab, disebabkan peserta didik kurang 
tertarik dengan bahasa Arab, begitu juga kendala yang terjadi di SMPIT Roudlotul 
Jannah Bogor ini.  Sebab, siswa-siswinya merasa pelajaran bahasa Arab adalah 
pelajaran yang sulit dan membosankan. Oleh karena itu, guru harus mampu 
memberikan pembelajaran bahasa Arab yang menarik dan tidak monoton, 
sehingga menjadikan Bahasa Arab sebagai pembelajaran yang sangat 
menyenangkan dan mengasikkan bagi para siswa-siswinya.   

Penelitian menggunakan metode Crossword Puzzle atau teka-teki silang 
bertujuan meningkatkan minat belajar bahasa Arab. Metode Crossword Puzzle 
dapat meningkatkan minat belajar bahasa siswa baik bahasa ibu maupun bahasa 
asing (Khaedar & Alam, 2023a). (Khaedar & Alam, 2023b) juga menambahkan 
bahwa metode Crossword Puzzle juga cocok diterapkan dalam pembelajaran 
bahasa tingkat dasar dan menengah. 

Metode ini menggunakan teka-teki silang dalam pembelajarannya memiliki 
dua konsekuensi : guru dituntut kreatif dalam membuat model teka-teki silang 
(TTS) berikut pertanyaan-pertanyaan mendatar dan menurun agar saling 
terkoneksi antar satu jawaban, kedua; siswa dituntut mengetahui banyak 
mengenai informasi materi yang menjadi fokus pertanyaan. Penulisan artikel ini 
bertujuan untuk menjelaskan Langkah-langkah pembelajaran Bahasa Arab 
menggunakan metode Crossword Puzzle untuk meningkatkan minat belajar siswa 
di SMPIT Raudhatul Jannah, Ciawi Bogor. 

B. Metode 
Penelitian ini dilakukan di SMPIT Raudhatul Jannah, Ciawi Bogor. Peneliti 

menggunakan penelitian kualitatif yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan orang-orang dan perilaku yang diamati. Teknik 
pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi. 
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik data dan sumber data yang telah ada 
(Sugiono, 2018: 241). 
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Teknik triangulasi selanjutnya adalah teknik triangulasi pengumpulan data. 
Pada triangulasi ini untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang diperoleh dengan menggunakan teknik yang dipapaki dalam 
mencari data dilapangan. Adapun teknik pengumpulan datanya yaitu 
menggunakan observasi dan wawancara. 

Dalam hasil observasi merupakan data pendukung dalam penelitian ini. 
Sikap atau kegiatan siswa yang diamati selama pembelajaran menggunakan 
metode Crossword Puzzle sebagai sumber belajar adalah perhatian siswa 
terhadap pembelajaran, partisipasi siswa, kerjasama siswa, dan tanggung jawab 
siswa di dalam pembelajaran.  

Sedangkan, data hasil wawancara digunakan sebagai pendukung terhadap 
respon dan sikap siswa. Teknik yang digunakan yaitu, memberi beberapa 
pertanyaan kepada siswa, kemudian hasil wawancara tersebut disimpulkan 
mengenai sikap dan respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan metode 
Croosword Puzzle (teka-teki silang) sebagi sumber belajar. Wawancara 
diperlukan untuk tahan lanjut, yaitu kegiatan memperjelas sesuatu yang 
dirasakan mengganggu, aneh, tidak serupa dengan yang lainnya, atau 
mengungkapkan sikap siswa yang sesungguhnya (Ruseffendi, 2003: 119).  

Wawancara ini dilakukan terhadap 20 orang siswa kelas IX guna untuk 
mengetahui pendapat, tanggapan atau respond an sikap siswa saat pembelajaran 
dengan menggunakan metode Croosword Puzzle (teka-teki silang). Wawancara 
ini dilakukan terhadap observasi guna untuk mengetahui pendapat, tanggapan 
atau respon di dalam pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru dan peneliti 
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, 

C. Hasil dan Pembahasan 

Dalam proses pembelajaran bahasa Arab untuk menumbuhkan minatnya, 
perlu adanya upaya-upaya yang menyenangkan & membuat tertatik bagi para 
siswa. Agar terlihat tidak kaku maupun monoton. Diantaranya seperti penggunaan 
metode crossword puzzle  dalam pembelajaran bahasa Arab.  Crossword Puzzle (teka-
teki silang) Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah permainan 
mengisi kolom-kolom yang kosong yang di awali dengan pertanyaan-pertanyaan 
secara mendatar dan menurun. Dalam buku Andi Budimanjaya (2015: 101). 
Crossword puzzle yaitu permainan crossword puzzle (teka-teki silang) atau 
sejenisnya berguna untuk mempelajari pola pikir, pemikiran, sistem pendekatan, 
serta pemecahan masalah secara umum. Jadi, strategi pembelajaran crossword 
puzzle adalah suatu strategi yang menggunakan permainan Teka-Teki Silang dalam 
pembelajaran aktif ( Active Learning) yang di kembangkan oleh Melvin Silberman. 
Teka-teki adalah “permainan mengisi kolom-kolom yang kosong yang diawali 
pertanyaan-pertanyaan secara mendatar dan menurun” (Said,dkk, 2017:101) 
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1. Penerapan Metode Crossword Puzzle dalam Menumbuhkan minat belajar  
Metode Crossword Puzzle atau teka-teki silang dapat digunakan dalam 

penelitian ini untuk menguji dan memperkuat kosa-kata dalam Bahasa Arab. 
Dimulai Guru dapat membuat teka-teki silang dengan petunjuk-petunjuk yang 
memerlukan siswa untuk mencari kata-kata bahasa Arab yang sesuai dengan arti 
atau deskripsi yang diberikan.  

Prosedur penerapan permainan teka-teki silang dalam pembelajaran bahasa 
Arab khususnya mufradat sebagai berikut: 1) Guru menentukan tema mufradat 
yang akan dijadikan bahan permainan teka-teki silang. 2) Guru membuat kotak-
kotak yang akan diisikan jawaban dari pertanyaan teka-teki silang (menurun dan 
mendatar) dipapan tulis atau di lembar kertas. 3) Pada kotak-kotak awal diisikan 
clue huruf pertama dari jawaban dan diberi nomor. 4) Kotak-kotak yang tidak akan 
diisi jawaban perlu dihitamkan agar tersusun rapi dan tidak membingungkan.  

Selanjutnya, 5) Guru menerangkan terlebih dahulu kepada siswa apa dan 
bagaimana permainan teka- teki silang dalam pembelajaran mufradat. 6) Guru 
mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok. 7) Setiap kelompok dapat 
melingkar dan berdiskusi untuk menjawab dan mengisi teka- teki silang dengan 
waktu yang telah ditentukan. 8) Setelah waktu pengerjaan selesai, setiap kelompok 
diminta menyampaikan jawaban hasil diskusi di depan kelas. 9) Guru 
mengevaluasi hasil jawaban dari tiap-tiap kelompok dan menentukan kelompok 
pemenang. Jika memungkinkan, guru dapat memberikan reward pada kelompok 
pemenang (Ritonga, 2021). 

Akan tetapi ada hal yang manarik pada pembelajaran bahasa Arab oleh guru 
bahasa Arab di SMPIT Roudhotul Jannah Ciawi Bogor, pada umumnya seorang 
Guru membagi sebuah kelompok kepada siswanya, namun untuk membuktikan 
bahwa siswa tersebut berani & menumbuhkan minat, maka dipersilahkan 
langsung bagi siswa dapat menjawab secara cepat dengan mengacungkan tangan 
dan mengisi teka-teki silang yang telah dibuat secara tertulis di papan tulis yang 
tersedia. 

Adapun Teka-teki silang yang dilakukan terdapat 2 jenis, yaitu teka-teki 
silang yang mengharuskan siswa mengisi kotak-kotak kosong dengan artinya 
(Arab – Indonesia)  dan Teka-teki Silang (mendatar) dengan menuliskan kosa-kata 
bahasa Arab sesuai dengan clue yang diberikan guru. Berikut adalah contoh Teka-
teki silang di SMPIT Roudhotul Jannah Ciawi, Bogor. 

Tabel. 1 Kosa Kata 
Mendatar Menurun 

 مقصف فصل 

 كتاب  كراسة 

 قلم مصطرة 
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د  مكتب  م

 طباش  مدرسة 

Gambar. 1 Teka-teki Isian Indonesia 

 

Gambar. 2 Teka-teki Isian Bahasa Arab 

 

Pembelajaran memang tidak selalu membutuhkan permainan, dan 
permainan sendiri tidak selalu dalam rangka mempercepat proses pembelajaran. 
Akan tetapi, permainan yang dimanfaatkan dengan bijaksana dapat menambah 
variasi, semangat, dan minat pada sebagian proses belajar mengajar. Hal itu patut 
diperhatikan oleh para pendidik atau guru yang menjadi pembimmbing dalam 
proses pembelajaran. Sering kali guru mengeluh karena banyak siswa yang 
kemampuan belajarnya masih rendah atau tidak mencapai target penilaian yang 
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telah ditentukan, terutama dalam proses belajar berbahasa, meskipun guru sudah 
berupaya menggunakan berbagai model atau metode pembelajaran. Penerapan 
permainan bahasa merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kemampuan siswa dalam belajar bahasa Arab khususnya di 
jenjang Madrasah tsanawiyah. Karena pasa masa ini siswa harus bisa menghafal 
dan menguasai banyak kosakata untuk menunjang kemampuannya dalam 
berbahasa (Ainak, 2023).  

Pada penelitian sebelumnya, menurut (Dewi Wahyuni 2021) Metode 
Crossword Puzzle sangat relevan untuk di pakai di jaman sekarang, seiring dengan 
semakin rendahnya motivasi siswa dalam belajar Bahasa asing seperti Bahasa 
Arab. sehingga di butuhkan sebuah metode yang dapat membangkitkan motivasi 
belajar siswa. Metode Crossword Puzzle  juga sangat relevan untuk di aplikasikan 
di jaman sekarang. Karena, kosakata merupakan salah satu unsur terpenting dalam 
bahasa termasuk bahasa Arab, disamping kaidah tata bahasa/ilmu nahwu 
(sintaksis), ilmu shorof (morfologi), dan ilmu ashwat (fonetik). Setiap bahasa 
termasuk bahasa Arab memiliki kosakata yang mempunyai fungsi, peran, serta 
pengaruh yang besar dalam pembelajaran bahasa didalamnya, terlebih lagi 
mempelajari bahasa Arab bagi pelajar Indonesia berarti juga mempelajari Bahasa 
asing/bahasa keduanya, oleh karenanya mempelajari/ memperluas kosakata 
merupakan prasyarat dan tuntutan yang mendasari seseorang dalam menguasai 
bahasa kedua tersebut (SAFITRI, 2020) 

Menurut  (Silang & Rahmalina, n.d.) juga bahwa Metode Crossword Puzzle 
dapat membuat seseorang berfikir untuk mencari jawaban, dan jika belum 
menemukan jawabnnya maka perasaan penasaran akan muncul serta sikap 
keingintahuan untuk memecahkannya tanpa sadar akan dirasakan. Biasanya orang 
mengisi teka-teki silang dalam keadaan santai untuk mengisi waktu luang. Dalam 
pembelajaran bahasa khususnya bahasa Arab, dengan memilih tema atau bahasan 
tertentu akan menambah kosakata yang berbeda, misalnya kosakata tentang nama 
keluarga, nama anggota tubuh, nama bulan dan hari, profesi, nama buah dan 
sayuran dan lainnya (Silang, 2015). 

2. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Pertumbuhan Minat belajar bahasa 
Arab 
Dalam proses pembelajaran yang terselenggara, minat belajar  sebagai faktor 

yang memotivasi siswa untuk belajar. Siswa memiliki minat akan menunjukkan 
kegembiraan terhadap pelajaran dan merasa terdorong untuk terus belajar dengan 
tekun. Disisi lain, siswa yang kurang memiliki minat cenderung hanya menerima 
pelajaran tanpa memiliki motivasi yang kuat. Mereka mungkin termotivasi untuk 
belajar, tetapi sulit bagi mereka untuk tetap konsisten karena kurangnya dorongan 
yang kuat. 

Minat adalah fokus perhatian yang tidak disengaja, lahir dari kehendak 
individu, dan dipengaruhi oleh bakat dan lingkungan ( م,   الم السليم  عبدالله  د  ٢٠٢٣فر ). 
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Berdasarkan beberapa definisi yang diberikan oleh para ahli sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa minat adalah konsentrasi perhatian yang melibatkan elemen 
emosi, kesenangan, dorongan hati, dan keinginan yang tidak disengaja, serta 
bersifat aktif dalam menerima pengaruh dari lingkungan sekitar. Minat juga 
memiliki peran penting dalam mendorong individu untuk melakukan aktivitas 
tertentu. Dengan adanya minat, seseorang akan berupaya mencapai tujuan yang 
diinginkan. Oleh karena itu, minat dianggap sebagai salah satu aspek psikologis 
manusia yang dapat memotivasi individu dalam mencapai tujuan ( ٢٠٢٢عليان الرشيدي,  ). 

Faktor-Faktor yang dapat mempengaruhi minat siswa terdapat dua faktor 
didalamnya, yakni faktor internal dan faktor eksternal. Berikut beberapa faktor 
dari faktor internal dan faktor eksternal dalam meningkatkan minat belajar Bahasa 
Arab siswa.  
a. Faktor Internal Siswa 

Pada faktor internal, akan berkaitan dengan keadaan jasmaniah seseorang, 
sebab dengan keadaan jasmani yang sehat, yang segar, siswa dapat belajar dengan 
baik. Selain itu, faktor internal juga berhubungan dengan faktor psikologis, yang 
mana dalam faktor psikologis berhubungan dengan perhatian siswa, bakat siswa, 
dan motivasi siswa. Beberapa hal tersebut sangat berkaitan dalam meningkatkan 
minat belajar. Siswa yang memiliki perhatian dalam pembelajaran Bahasa Arab 
akan sangat antusias dalam mempelajarnya. dan siswa yang memiliki bakat dan 
motivasi dalam belajar Bahasa Arab akan sangat mudah mengikuti pembelajaran 
dengan berbagai macam materi materi yang mempelajari Bahasa Arab didalamnya. 
Selain itu sikap terhadap mata pelajaran bahasa Arab yang mudah dipelajari juga 
sangat berpengaruh terhadap diri siswa dalam belajar bahasa Arab (Abdullah et 
al., 2015). Fakta dikelas menunjukkan bahwa penggunaan metode, termasuk salah 
satunya metode Crossword Puzzle dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam 
belajar bahasa Arab. Ketika guru masuk kelas dan memulai pelajaran seperti biasa, 
siswa belum antusias, namun setelah guru menjelaskan tentang metode baru yang 
akan digunakan dalam pembelajaran, ekspresi siswa dan semangat siswa menjadi 
berubah, dari yang asalnya tidak semangat menjadi semangat. Menurut (Amrina et 
al., 2021) penggunaan metode baru dapat merangsang siswa dalam belajar bahasa 
Arab. 
b. Faktor Eksternal Siswa 

Pada faktor eksternal, yakni berkaitan dengan keluarga, bagaimana orang tua 
mendidik anaknya. Semakin baik orang tua memperhatian pendidikan anaknya, 
maka semakin baik pula minat anaknya dalam belajar. Terlebih pada pembelajaran 
bahasa Arab yang merupakan bahasa asing, maka dari itu orang tua juga berperan 
penting dalam memperhatikan pendidikan anak (Ruli, Tugas dan peran orang tua 
dalam mendidk anak, 2020).   

Selain itu juga, bisa dari faktor ekonomi keluarga. Tidak sedikit anak yang 
tidak semangat belajar sebab ekonomi orang tuanya, yang mana pikiran anak 
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bukan hanya untuk memikirkan pendidikan saja, melainkan keadaan juga tentang 
ekonomi dirumahnya. Selain dari faktor keluarga, pada faktor eksternal juga 
mencangkup tentang faktor lingkungan sekolah (   , ٢٠١٤ا ). Yang mana hal ini 

berhubungan dengan bagaimana metode gurunya mengajar disekolah, kurikulum 
seperti apa yang diterapkan, bagaimana hubungan guru dengan siswanya.  

Beberapa hal tersebut sangat mempengaruhi terhadap minat belajar siswa 
terutama dalam pembelajaran Bahasa Arab. Metode yang monoton akan 
mengakibatkan siswa merasa sulit mempelajari materi Bahasa Arab, serta 
kurikulum yang tidak mendukung terhadap pembelajaran Bahasa Arab juga 
berpengaruh besar sehingga minimnya pembelajaran Bahasa Arab disekolah. Dan 
hubungan guru dengan muridnya jika tidak baik maka murid akan merasa tidak 
nyaman belajar disekolah. Selain dari pada itu, masih banyak faktor sekolah yang 
menjadi alasan anak minat belajar Bahasa Arabnya tinggi. Seperti media 
pembelajaran yang disediakan sekolah, metode belajarnya, keadaan sekolahnya 
seperti apa, dan masih banyak lainnya.  

Menurut (Hasrati, 2021) bahwa semakin tinggi minat belajar peserta didik, 
semakin baik hasil belajar mereka dalam pelajaran tersebut. Maka dari itu, 
pentingnya memperhatikan faktor faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar 
Bahasa Arab siswa, sebab dari minat itu lah membawa dampak yang bersar 
terhadap peningkatan belajar Bahasa Arab.  

3. Kekurangan dan Kelebihan Metode Crossword Puzzle dalam 
Menumbuhkan Minat Belajar Bahasa Arab 
Setiap metode pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, 

dalam metode pembelajaran yang dilakukan di SMP-IT Roudlotul Jannah Ciawi 
Bogor, berdasarkan hasil wawancara beserta analisis, penulis melihat beberapa 
kelebihan dan kekurangan pada metode teka-teki silang. 

Kelebihan Metode Teka-teki Silang : 1) Bagi siswa yang menyukai tantangan 
dan terlagi anak tersebut senang belajar Bahasa Arab, maka teka-teki silang adalah 
salah satu metode yang efektif. 2) Meningkatkan keterampilan membaca dan 
menulis.   3) Membuat siswa berpikir kreatif dan logis. 4) Membuat siswa lebih 
berbaur terhadap teman-temannya, karena dalam pembelajaran teka-teki silang, 
siswa dibuatkan kelompok oleh guru menjawab dan mengisi teka - teki silang 
dengan waktu yang telah ditentukan. 5) Menambah penguasaan kosakata Bahasa 
Arab terhadap siswa.  

Adapun kekurangan dalam Metode Teka-teki Silang ini adalah : 1) Bagi anak 
yang kurang (mahir) pada pelajaran Bahasa Arab, metode pembelajaran tersebut 
malah membuat siswa jenuh. 2) Teka-teki silang memakan waktu yang cukup 
lama, sedangkan dalam satu pertemuan pelajaran Bahasa Arab di Roudlotul Jannah 
hanya 30 menit. 3) Terbatasnya Materi Pembelajaran: Permainan teka-teki silang 
mungkin terbatas dalam materi pembelajaran yang dapat disampaikan. Terkadang, 
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teka-teki silang tidak dapat mencakup semua aspek pembelajaran yang penting, 
seperti mendengarkan atau berbicara dalam bahasa Arab. 4) Ketergantungan pada 
Kosakata: Permainan teka-teki silang cenderung berfokus pada kosakata dan 
pemahaman tata bahasa. Hal ini mungkin kurang efektif dalam mengembangkan 
keterampilan komunikasi verbal dan pemahaman konteks budaya dalam bahasa 
Arab. 

Maka dari itu, dilihat dari kelebihan dan kekurangan penting bagi guru untuk 
mempertimbangkan dalam proses pembelajarannya, baik dalam sisi kelebihan dan 
kekurangan. Metode permainan teka-teki silang dalam konteks pembelajaran 
bahasa Arab. Menggabungkan permainan ini dengan metode pembelajaran lainnya 
dan memvariasikan pendekatan pembelajaran akan membantu siswa dalam 
mengembangkan berbagai keterampilan bahasa Arab secara komprehensif. 

D. Simpulan 
Seiring berkembangnya zaman dan berbagai problematika yang muncul 

dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab. Maka, pembelajaran bahasa Arab 
dan evaluasinya juga harus dikembangkan (Santoso, (2017). Salah satunya dengan 
metode teka-teki silang (crossword puzzle) yang digunakan oleh guru bahasa Arab 
di SMPIT Roudhotul Jannah, Ciawi Bogor. Hal itu sebagai upaya menumbuhkan 
motivasi dan kualitas keterampilan bahasa Arab siswa. Kualitas ini sejalan dengan 
kuantitas kosakata dan minat belajar yang dimiliki siswa. Sehingga, pencapaian 
pembelajaran bahasa Arab berbasis metode teka-teki silang (crossword puzzle) ini 
menjadi sangat penting untuk memotivasi dan meningkatkan minat belajar  siswa.  

Terlepas dari kelebihan dan kekurangan metode teka-teki silang (crossword 
puzzle) ini, dengan metode ini dipercaya akan menjadikan pembelajaran yang 
aktif, inovatif, kreatif, edukatif dan menyenangkan sehingga dapat memberikan 
pengalaman langsung kepada siswa dan mempersiapkan mereka untuk secara 
mandiri menemukan berbagai fakta yang mereka pelajari, karena pembelajaran ini 
lebih menekankan keterlibatan siswa dalam prosesnya Sebagai saran dari 
penelitian ini, diharapkan implementasi belajar sambil mengerjakan sesuatu agar 
lebih ditekankan. Oleh karena itu, pendidik dalam merencanakan dan merancang 
pelaksanaan pembelajaran harus mempertimbangkan metode pembelajaran 
seperti apa yang akan membuat siswa termotivasi dan semangat pembelajaran 
salah satunya dengan metode teka-teki silang  (crossword puzzle) ini. 
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